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LAMPIRAN  



 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP 

DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN LOW BACK PAIN (LBP) PADA 

BURUH ANGKUT MANUAL GUDANG BULOG  

SUBDIVRE MAKASSAR ANGKUT  

 

A. Karakteristik Responden  

1. Nomor Responden :  

2. Nama   :  

3. Umur   :  

4. Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

5. Pendidikan  : 

B. Pengukuran Pengetahuan Pencegahan Nyeri Punggung Bawah Atau Low 

Back Pain (LBP) 

Berilah tanda check list (√) pada kolom yang telah disediakan pada 

pilihan yang menurut anda sesuai. 

No Pernyataan 

Kategori Jawaban 

Benar Salah 
Tidak 

Tahu 

B1 

Nyeri punggung bawah adalah rasa nyeri yang 

dirasakan pada punggung bawah yang 

sumbernya adalah tulang belakang daerah 

punggung bawah, otot, saraf atau struktur 

lainnya di sekitar daerah tersebut. 

   

B2 

Mengangkut beban berat secara manual dan 

sendiri memiliki potensi cedera dan nyeri 

punggung bawah   

   

B3 

Mengangkut benda dengan posisi punggung 

membungkuk tidak meningkatkan risiko nyeri 

punggung bawah 

   



 

 

B4 
Salah satu faktor penyebab terjadinya LBP 

adalah durasi kerja yang berlebihan. 

   

B5 
Ketika akan mengangkut, beban harus dekat 

bahkan menempel dengan tubuh bagian depan. 

   

B6 

Salah satu faktor penyebab terjadinya LBP 

adalah postur kerja yang tidak ergonomis/tidak 

benar. 

   

B7 
Jarak memindahkan beban yang tidak 

direkomendasikan yaitu lebih dari 10 meter 

   

B8 

Posisi tubuh yang menjongkok sebelum 

mengangkut benda yang berada di bawah 

dapat meningkatkan keluhan nyeri punggung 

bawah. 

   

B9 

Posisi mengangkut dengan lengan atas sejajar 

serta lurus dengan tulang belakang dan posisi 

tubuh yang tegak dapat menurunkan risiko 

nyeri punggung belakang. 

   

B10 

Apabila pengangkutan awal di atas siku atau di 

atas bahu (termasuk area leher) berpotensi 

akan terkilirnya sendi bahu dan cedera pada 

tulang bagian belakang. 

   

 Jumlah    

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Pengukuran Sikap Pencegahan Nyeri Punggung Bawah Atau Low Back 

Pain (LBP) 

Berilah tanda check list (√) pada kolom yang telah disediakan pada 

pilihan yang menurut anda sesuai. 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju   S      = Setuju,   N = Netral,  

TS = Tidak Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju    

No Pernyataan 
Kategori Jawaban 

SS S N TS STS 

C1 

Saat nyeri punggung bawah kambuh, 

akan terasa sakit pada daerah 

punggung bawah sampai ke tungkak 

kaki. 

     

C2 

Meletakkan beban angkut dekat 

dengan tubuh dan lengan yang 

membentuk sudut yang kecil dari 

tubuh tidak mempengaruhi 

kemungkinanan nyeri punggung. 

     

C3 

Memutarkan atau memiringkan 

punggung untuk mengangkat benda 

dapat membahayakan kesehatan 

termasuk punggung dan sekitarnya. 

     

C4 

Menggunakan tubuh bagian depan 

seperti perut dan dada tidak lebih baik 

daripada menggunakan punggung 

ketika mengangkat barang. 

     

C5 

Ketika membawa beban yang tidak 

stabil, berikan  kewaspadaan penuh 

agar tidak terjadi cedera. 

     

C6 Tidak perlu memperhatikan jarak dan      



 

 

frekuensi pengangkutan untuk 

mengurangi risiko nyeri punggung 

bawah semakin parah 

C7 

Nyeri punggung yang dialami tidak 

dapat membuat punggung terasa kaku 

atau tertusuk. 

     

C8 

Bekerja dengan aktivitas mengangkat 

dan mengangkut yang lama dan posisi 

yang salah tidak membuat 

kemungkinan mengalami nyeri 

punggung bawah semakin besar. 

     

C9 

Menggunakan alat bantu mekanik 

membantu tubuh terhindar dari 

berbagai keluhan penyakit termasuk 

nyeri punggung bawah. 

     

C10 

Seseorang yang mengangkut beban 

dengan tidak hati-hati dan tidak 

memegang beban dengan cara yang 

benar lebih mudah merasakan nyeri 

punggung akibat beban kerja dan 

postur kerja yang tidak sesuai. 

     

C11 

Pengangkutan dengan posisi beban di 

bawah lutut dan atau diatas tinggi siku 

dengan frekuensi yang berlebih tidak 

mempengaruhi keluhan nyeri 

punggung bawah. 

     

C12 

Bekerja dengan mengangkut beban 

angkutan berlebih akan membuat 

punggung terasa nyeri. 

     

C13 Dengan mengurangi durasi kerja atau      



 

 

berat beban angkut dapat 

meminimmalisir adanya keluhan nyeri 

punggung bawah 

C14 

Bekerja lebih dari 8 jam tidak akan 

membuat tubuh merasakan nyeri 

punggung bawah. 

     

 Jumlah      

 

D. Pengukuran Perilaku Pencegahan Low Back Pain 

Berilah tanda check list (√) pada kolom yang telah disediakan pada pilihan 

yang menurut anda sesuai. 

No Pernyataan 
Kategori Jawaban 

Ya Tidak 

D1 

Bila jarak pengangkutan beban jauh, saya 

menggunakan alat bantu mekanik untuk 

memudahkan pekerjaan. 

  

D2 
Saya mengangkat beban tidak lebih dari 

20 kg. 

  

D3 
Beban yang dipindahkan memiliki jarak 

yang cukup dekat (batas aman 4 meter). 

  

D4 

Pada saat mengangkut, lengan atas saya 

tidak membentuk sudut agak lebar dari 

tubuh. 

  

D5 

Ketika bekerja lebih dari 2 jam saya akan 

beristirahat untuk mencegah nyeri 

punggung bawah. 

  

D6 

Apabila frekuensi pengangkutan relatif 

cepat, saya akan menurutkan berat beban 

atau meminta bantuan tim. 

  

E7 Saya mengangkat dengan posisi punggung   



 

 

tidak membungkuk. 

D8 
Saat memulai mengangkut beban, saya 

lakukan dengan pelan-pelan. 

  

D9 

Saya mengangkat dan mendorong beban 

yang berat berulang kali tidak lebih 30 

kali per jam. 

  

D10 
Saya mengurangi berat beban apabila 

jarak pengangkutan cukup jauh. 

  

 

D11 

Ketika mengangkut beban yang berat saya 

akan memulai dengan Posisi tubuh 

berlutut dengan tungkai kaki yang terkuat 

di depan dan posisikan beban ditungkai 

bagian atas. 

  

D12 

Ketika beban angkut berat dan besar, saya 

akan mengangkutnya bersama orang lain 

sehingga dapat mencegah nyeri punggung 

bawah. 

  

 Jumlah   

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Master Tabel Penelitian 

 

 

MT =
∑T

n
 

MT =
2750.01

55
= 50 

 



 

 

 

Lampiran 3 Hasil Analisis Univariat 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 29 12 21.8 21.8 21.8 

30 - 39 13 23.6 23.6 45.5 

40 - 49 20 36.4 36.4 81.8 

50 - 59 10 18.2 18.2 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 42 76.4 76.4 76.4 

Perempuan 13 23.6 23.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 2 3.6 3.6 3.6 

TK 13 23.6 23.6 27.3 

SD 15 27.3 27.3 54.5 

SMP 11 20.0 20.0 74.5 

SMA 14 25.5 25.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Tingkat Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 25 45.5 45.5 45.5 

Baik 30 54.5 54.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 



 

 

Tingkat Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 31 56.4 56.4 56.4 

Positif 24 43.6 43.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Tingkat Perilaku Pencegahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi syarat 44 80.0 80.0 80.0 

memenuhi syarat 11 20.0 20.0 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabulasi silang kelompok umur-pengetahuan, sikap, perilaku 

 

Umur Responden * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 

 

Tingkat Pengetahuan 

Total Kurang Baik 

Umur Responden 20 - 29 Count 4 8 12 

% within Umur Responden 33.3% 66.7% 100.0% 

30 - 39 Count 5 8 13 

% within Umur Responden 38.5% 61.5% 100.0% 

40 - 49 Count 13 7 20 

% within Umur Responden 65.0% 35.0% 100.0% 

50 - 59 Count 3 7 10 

% within Umur Responden 30.0% 70.0% 100.0% 

Total Count 25 30 55 

% within Umur Responden 45.5% 54.5% 100.0% 

 

 

Umur Responden * Tingkat Sikap  Crosstabulation 

 

Tingkat Sikap 

Total Negatif Positif 

Umur Responden 20 - 29 Count 6 6 12 

% within Umur Responden 50.0% 50.0% 100.0% 

30 - 39 Count 9 4 13 

% within Umur Responden 69.2% 30.8% 100.0% 

40 - 49 Count 11 9 20 

% within Umur Responden 55.0% 45.0% 100.0% 

50 - 59 Count 5 5 10 

% within Umur Responden 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 31 24 55 

% within Umur Responden 56.4% 43.6% 100.0% 

 

 

 

 

 

 



 

 

Umur Responden * Tingkat Perilaku Pencegahan Crosstabulation 

 

Tingkat Perilaku Pencegahan 

Total 

Tidak memenuhi 

syarat 

memenuhi 

syarat 

Umur 

Responden 

20 - 29 Count 9 3 12 

% within Umur Responden 75.0% 25.0% 100.0% 

30 - 39 Count 10 3 13 

% within Umur Responden 76.9% 23.1% 100.0% 

40 - 49 Count 17 3 20 

% within Umur Responden 85.0% 15.0% 100.0% 

50 - 59 Count 8 2 10 

% within Umur Responden 80.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 44 11 55 

% within Umur Responden 80.0% 20.0% 100.0% 

 

Tabulasi silang jenis kelamin-pengetahuan, sikap, perilaku 

 

Jenis Kelamin Responden * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 

 

Tingkat Pengetahuan 

Total Kurang Baik 

Jenis Kelamin 

Responden 

Laki-Laki Count 18 24 42 

% within Jenis Kelamin 

Responden 
42.9% 57.1% 100.0% 

Perempuan Count 7 6 13 

% within Jenis Kelamin 

Responden 
53.8% 46.2% 100.0% 

Total Count 25 30 55 

% within Jenis Kelamin 

Responden 
45.5% 54.5% 100.0% 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jenis Kelamin Responden * Tingkat Sikap  Crosstabulation 

 

Tingkat Sikap 

Total Negatif Positif 

Jenis 

Kelamin 

Responden 

Laki-Laki Count 22 20 42 

% within Jenis 

Kelamin Responden 
52.4% 47.6% 100.0% 

Perempuan Count 9 4 13 

% within Jenis 

Kelamin Responden 
69.2% 30.8% 100.0% 

Total Count 31 24 55 

% within Jenis 

Kelamin Responden 
56.4% 43.6% 100.0% 

 

 

Jenis Kelamin Responden * Tingkat Perilaku Pencegahan Crosstabulation 

 

Tingkat Perilaku 

Pencegahan 

Total 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

memenuhi 

syarat 

Jenis 

Kelamin 

Responden 

Laki-Laki Count 33 9 42 

% within Jenis 

Kelamin Responden 
78.6% 21.4% 100.0% 

Perempuan Count 11 2 13 

% within Jenis 

Kelamin Responden 
84.6% 15.4% 100.0% 

Total Count 44 11 55 

% within Jenis 

Kelamin Responden 
80.0% 20.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabulasi silang pendidikan terakhir-pengetahuan, sikap, perilaku 

 

 

Pendidikan Terakhir Responden * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 

 

Tingkat Pengetahuan 

Total Kurang Baik 

Pendidikan 

Terakhir 

Responden 

Tidak 

Sekolah 

Count 1 1 2 

% within Pendidikan Terakhir 

Responden 
50.0% 50.0% 100.0% 

TK Count 10 3 13 

% within Pendidikan Terakhir 

Responden 
76.9% 23.1% 100.0% 

SD Count 7 8 15 

% within Pendidikan Terakhir 

Responden 
46.7% 53.3% 100.0% 

SMP Count 2 9 11 

% within Pendidikan Terakhir 

Responden 
18.2% 81.8% 100.0% 

SMA Count 5 9 14 

% within Pendidikan Terakhir 

Responden 
35.7% 64.3% 100.0% 

Total Count 25 30 55 

% within Pendidikan Terakhir 

Responden 
45.5% 54.5% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pendidikan Terakhir Responden * Tingkat Sikap  Crosstabulation 

 

Tingkat Sikap 

Total Negatif Positif 

Pendidikan 

Terakhir 

Responden 

Tidak 

Sekolah 

Count 1 1 2 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
50.0% 50.0% 100.0% 

TK Count 7 6 13 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
53.8% 46.2% 100.0% 

SD Count 8 7 15 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
53.3% 46.7% 100.0% 

SMP Count 8 3 11 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
72.7% 27.3% 100.0% 

SMA Count 7 7 14 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 31 24 55 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
56.4% 43.6% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pendidikan Terakhir Responden * Tingkat Perilaku Pencegahan Crosstabulation 

 

Tingkat Perilaku Pencegahan 

Total 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

memenuhi 

syarat 

Pendidikan 

Terakhir 

Responden 

Tidak 

Sekolah 

Count 2 0 2 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
100.0% 0.0% 100.0% 

TK Count 10 3 13 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
76.9% 23.1% 100.0% 

SD Count 12 3 15 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
80.0% 20.0% 100.0% 

SMP Count 8 3 11 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
72.7% 27.3% 100.0% 

SMA Count 12 2 14 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
85.7% 14.3% 100.0% 

Total Count 44 11 55 

% within Pendidikan 

Terakhir Responden 
80.0% 20.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Hasil Analisis Bivariat 

 

Tingkat Pengetahuan * Tingkat Perilaku Pencegahan Crosstabulation 

 

Tingkat Perilaku Pencegahan 

Total 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

memenuhi 

syarat 

Tingkat Pengetahuan Kurang Count 23 2 25 

% within Tingkat 

Pengetahuan 
92.0% 8.0% 100.0% 

Baik Count 21 9 30 

% within Tingkat 

Pengetahuan 
70.0% 30.0% 100.0% 

Total Count 44 11 55 

% within Tingkat 

Pengetahuan 
80.0% 20.0% 100.0% 

 

Tingkat Sikap  * Tingkat Perilaku Pencegahan Crosstabulation 

 

Tingkat Perilaku Pencegahan 

Total 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

memenuhi 

syarat 

Tingkat Sikap Negatif Count 28 3 31 

% within Tingkat Sikap 90.3% 9.7% 100.0% 

Positif Count 16 8 24 

% within Tingkat Sikap 66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 44 11 55 

% within Tingkat Sikap 80.0% 20.0% 100.0% 

 

 

 

 



 

 

Tingkat Pengetahuan * Tingkat Sikap  Crosstabulation 

 

Tingkat Sikap 

Total Negatif Positif 

Tingkat Pengetahuan Kurang Count 18 7 25 

% within Tingkat 

Pengetahuan 
72.0% 28.0% 100.0% 

Baik Count 13 17 30 

% within Tingkat 

Pengetahuan 
43.3% 56.7% 100.0% 

Total Count 31 24 55 

% within Tingkat 

Pengetahuan 
56.4% 43.6% 100.0% 

 
Nonparametric Correlations 

Correlations 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tingkat Perilaku 

Pencegahan 

Spearman's rho Tingkat Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .274
*
 

Sig. (2-tailed) . .043 

N 55 55 

Tingkat Perilaku 

Pencegahan 

Correlation Coefficient .274
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .043 . 

N 55 55 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Tingkat Sikap 

Tingkat Perilaku 

Pencegahan 

Spearman's rho Tingkat Sikap Correlation 

Coefficient 
1.000 .293

*
 

Sig. (2-tailed) . .030 

N 55 55 

Tingkat Perilaku 

Pencegahan 

Correlation 

Coefficient 
.293

*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .030 . 

N 55 55 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 

Correlations 

 

Tingkat 

Pengetahuan Tingkat Sikap 

Spearman's rho Tingkat Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .288
*
 

Sig. (2-tailed) . .033 

N 55 55 

Tingkat Sikap Correlation Coefficient .288
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .033 . 

N 55 55 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

          

          



 

 

            

           

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Persuratan 

Surat Izin Permintaan Data Awal 

 

 



 

 

Lembar Perbaikan Proposal 

 

 



 

 

Surat Izin Penelitian dari Kampus 

 

Surat Izin Penelitian dari PTSP 



 

 

 

 



 

 

Surat Balasan Izin Penelitian Bulog 
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